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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Sekolah merupakan salah satu institusi pendidikan yang mempunyai 

tujuan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dengan cara memberikan bekal 

ilmu pengetahuan, keterampilan, nilai-nilai, kecakapan, akhlak serta budi 

pekerti yang baik kepada siswa. Demi mewujudkan tujuan tersebut, salah satu 

indikator keberhasilan diketahui kualitas dalam prestasi belajar siswa di 

sekolahnya. 

Kualitas lulusan dapat dilihat salah satunya dari prestasi belajar yang 

diraih siswa di sekolah. Prestasi Belajar adalah hasil yang dicapai sebaik-

baiknya pada seorang anak dalam pendidikan baik yang dikerjakan atau 

bidang keilmuan.
1
 Prestasi Belajar merupakan gabungan dari hasil belajar 

dimana dari hasil belajar beberapa Kompetensi Dasar kemudian dites. Hasil 

dari tes tersebut akan dapat memperlihatkan mana siswa yang dapat disebut 

pandai, sedang dan kurang. Dalam sistem belajar tuntas, seorang siswa baru 

dapat dinyatakan lulus dalam evaluasi suatu mata pelajaran apabila ia telah 

menguasai seluruh materi secara merata dan mendalam dengan nilai 80. 

Apabila seorang siswa yang telah mencapai nilai 75 sekalipun, belum dapat 

dinyatakan lulus/berhasil meskipun nilai ini tertinggi diantara nilai teman-
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temannya yang rata-rata mungkin hanya 70 atau kurang.
2
 Namun dengan 

prestasi yang bagus, belum tentu siswa tersebut memiliki hubungan relasi 

antar teman di sekolah yang baik. Dalam hal ini hubungan relasi antar teman 

di sekolah memiliki pola yaitu hubungan yang terjadi antar pribadi atau 

hubungan interpersonal. 

Hubungan interpersonal adalah hubungan yang terdiri dari dua orang 

atau lebih yang saling tergantung satu sama lain dan menggunakan pola 

interaksi yang konsisten (Person, 1983). Tentu saja, hubungan tersebut akan 

memberikan pengaruh terhadap satu dengan yang lainnya atau dapat 

dikatakan juga sebagai hubungan yang bersifat timbal balik.
3
 Didalam 

menjalin hubungan interpersonal tentu ada komunikasi antar individu. 

Komunikasi yang efektif ditandai dengan hubungan interpersonal yang 

baik. Komunikasi yaitu dimana individu dapat berinteraksi dengan lawan 

bicaranya. Menjalani kehidupan ini individu tidak akan lepas dari individu 

lain untuk tercapainya tujuan yang diinginkan. Keterampilan dalam 

berkomunikasi bukanlah merupakan bawaan melainkan harus dipelajari agar 

manusia dapat menjalin hubungannya dengan orang lain secara berkualitas. 

Fenomena yang terjadi di lapangan menunjukkan bahwa hubungan 

interpersonal siswa berprestasi kelas XI di SMA Negeri 5 Pekanbaru ini masih 

kurang baik. Hal ini terlihat pada siswa berprestasi kurang menghormati dan 

menghargai siswa lain, masih ada siswa berprestasi yang tidak mau berteman 

atau bergaul dengan siswa yang kurang pintar, siswa berprestasi cenderung 
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lebih bersifat individu, memikirkan diri sendiri dan kurang mempunyai rasa 

empati terhadap apa yang dialami oleh teman-teman mereka, siswa berprestasi 

menutup diri dan tidak jujur ketika berhubungan dengan orang lain. 

Untuk membantu meningkatkan hubungan interpersonal siswa 

berprestasi, dapat dilakukan melalui layanan bimbingan kelompok. Layanan 

bimbingan kelompok dipandang tepat dalam membantu siswa untuk 

memahami hubungan interpersonal. Layanan bimbingan kelompok sebagai 

media dalam upaya membimbing individu yang memerlukan dengan 

memanfaatkan dinamika kelompok untuk mencapai tujuan bersama. Dengan 

layanan bimbingan kelompok siswa dapat saling berinteraksi antar anggota 

kelompok dengan berbagai pengalaman, pengetahuan, gagasan atau ide-ide 

yang diharapkan dapat memberi pemahaman siswa mengenai hubungan 

interpersonal. Masalah yang menjadi topik pembicaraan dalam layanan 

kelompok secara intens dan konstuktif, diikuti oleh semua anggota kelompok 

dibawah bimbingan pemimpin kelompok (pembimbing atau konselor).
4
 

Sekolah Menengah Atas Negeri 5 Pekanbaru merupakan lembaga 

pendidikan yang terakreditasi A dan berstandar Nasional sehingga siswanya 

memiliki pretasi yang cukup bagus di sekolah tersebut. Sekolah Menengah 

Atas Negeri 5 pekanbaru juga melaksanakan kegiatan bimbingan konseling. 

Pola BK yang dilaksanakan adalah BK pola 17 plus, sesuai dengan program 

yang dibuat, guru pembimbing berusaha dengan maksimal untuk 

melaksanakan layanan bimbingan dan konseling terutama layanan bimbingan 
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kelompok untuk mengembangkan kemampuan bersosialisasi, dan 

kemampuan berkomunikasi serta mengembangkan dan meningkatkan 

hubungan interpersonal terhadap siswa yang berprestasi di sekolah tersebut 

khususnya di kelas XI Sekolah Menengah Atas Negeri 5 Pekanbaru. 

Berdasarkan pengamatan awal (studi pendahuluan) penulis menemukan 

gejala-gejala sebagai berikut:  

1. Terdapat siswa berprestasi yang tidak menghormati dan menghargai 

siswa lain. 

2. Terdapat siswa berprestasi menjelek-jelekkan hasil karya orang lain. 

3. Terdapat siswa berprestasi yang tidak mau berteman atau bergaul 

dengan siswa yang kurang pintar.  

4. Terdapat siswa berprestasi yang membuli teman. 

5. Terdapat siswa berprestasi yang tidak peduli terhadap siswa lain. 

6. Terdapat siswa berprestasi yang angkuh dan sombong terhadap siswa 

lain. 

7. Terdapat siswa berprestasi menutup diri dan tidak jujur ketika 

berhubungan dengan orang lain. 

Beranjak dari masalah dan fenomena yang penulis temukan di lapangan 

tersebut, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 

“Efektivitas Layanan Bimbingan Kelompok untuk Meningkatkan 

Hubungan Interpersonal Siswa Berprestasi Sekolah Menengah Atas 

Negeri 5 Pekanbaru.” 
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B. Alasan Memilih Judul 

Adapun alasan peneliti memilih SMA Negeri 5 Pekanbaru sebagai 

lokasi peneliti adalah: 

1. Masalah-masalah yang dikaji dalam judul di atas sesuai dengan bidang 

ilmu yang penulis pelajari yaitu bimbingan konseling 

2. Masalah-masalah yang dikaji dalam judul di atas, dapat penulis temui di 

sekolah tersebut 

3. Lokasi penelitian ini terjangkau oleh peneliti untuk melakukan 

penelitian. 

 

C. Penegasan Istilah 

Untuk menghindari kesalahan dalam memahami judul penelitian ini, 

maka perlu adanya penegasan istilah. Beberapa istilah yang terkait dengan 

judul penelitian ini adalah efektivitas, layanan bimbingan kelompok, 

hubungan interpersonal, dan prestasi. 

1. Efektivitas  

Efektivitas adalah keaktifan, daya guna, adanya kesesuaian dalam 

suatu kegiatan yang melaksanakan tugas dengan sasaran yang dituju.
5
 

Efektivitas pada dasarnya menunjukkan pada taraf tercapainya hasil. 

2. Layanan Bimbingan Kelompok 

Layanan bimbingan kelompok merupakan suatu layanan berupaya 

untuk mendorong pengembangan perasaan, pikiran, persepsi, wawasan, 
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dan sikap yang menunjang perwujudan tingkah laku yang lebih efektif, 

yakni peningkatan kemampuan berkomunikasi baik verbal maupun 

nonverbal para siswa.
6
 

3. Hubungan Interpersonal 

Hubungan Interpersonal adalah hubungan yang dibangun oleh dua 

orang atau lebih yang saling tergantung dan memiliki cara-cara 

interaksi yang konsisten menjadi penting dalam kehidupan mengingat 

sebagai makhluk sosial manusia tidak dapat lepas dari adanya interaksi 

dengan orang lain.
7
 Hubungan interpersonal yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah kemampuan siswa dalam berinteraksi dengan 

lingkungan sekitar. 

4. Prestasi Belajar 

Prestasi belajar adalah tingkat keberhasilan yang dicapai dari suatu 

kegiatan atau usaha yang dapat memberikan kepuasan emoasional, 

dapat diukur dengan alat atau tes tertentu.
8
 

 

D. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan informasi yang penulis temui di lapangan, maka 

diidentifikasi sejumlah hal yang dapat dijadikan ukuran dalam 

penelitian ini, yaitu:  
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a. Hubungan interpersonal siswa berprestasi sebelum diberikan 

layanan bimbingan kelompok. 

b. Hubungan interpersonal siswa berprestasi setelah diberikan layanan 

bimbingan kelompok. 

c. Pelaksanaan layanan bimbingan kelompok untuk meningkatkan 

hubungan interpersonal siswa berprestasi. 

d. Faktor-faktor yang mempengaruhi layanan bimbingan kelompok 

untuk meningkatkan hubungan interpersonal siswa berprestasi. 

e. Efektivitas layanan bimbingan kelompok untuk meningkatkan 

hubungan interpersonal siswa berprestasi. 

 

2. Batasan Masalah 

Mengingat banyaknya persoalan kajian ini seperti yang 

dikemukakan dalam identifikasi masalah di atas, maka penulis 

memfokuskan penelitian ini pada efektivitas layanan bimbingan 

kelompok untuk meningkatkan hubungan interpersonal siswa 

berprestasi, pelaksanaan bimbingan kelompok, dan hubungan 

interpersonal siswa berprestasi di kelas XI Sekolah Menengah Atas 

Negeri 5 Pekanbaru. 
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3. Rumusan Masalah 

Berkaitan dengan pembahasan masalah di atas, dan agar hasil yang 

diperoleh maksimal maka penulis merumuskan masalah sebagai berikut 

a. Bagaimana hubungan interpersonal siswa berprestasi sebelum 

diberikan layanan bimbingan kelompok di Sekolah Menengah Atas 

Negeri 5 Pekanbaru? 

b. Bagaimana hubungan interpersonal siswa berprestasi setelah 

diberikan layanan bimbingan kelompok di Sekolah Menengah Atas 

Negeri 5 Pekanbaru? 

c. Apakah layanan bimbingan kelompok efektif untuk meningkatkan 

hubungan interpersonal siswa berprestasi Sekolah Menengah Atas 

Negeri 5 Pekanbaru? 

 

E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 

adalah: 

a. Untuk mengetahui hubungan interpersonal siswa berprestasi 

sebelum diberikan layanan bimbingan kelompok di Sekolah 

Menengah Atas Negeri 5 Pekanbaru. 

b. Bagaimana hubungan interpersonal siswa berprestasi setelah 

diberikan layanan bimbingan kelompok di Sekolah Menengah Atas 

Negeri 5 Pekanbaru? 
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c. Untuk mengetahui efektivitas layanan bimbingan kelompok dalam 

meningkatkan hubungan interpersonal siswa berprestasi di Sekolah 

Menengah Atas Negeri 5 Pekanbaru. 

 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Bagi Sekolah 

1) Memberikan sumbangan bagi sekolah dalam layanan 

bimbingan kelompok untuk meningkatkan hubungan 

interpersonal siswa yang berprestasi. 

2) Menjadi bahan pertimbangan terhadap hubungan interpersonal 

siswa yang berprestasi melalui layanan bimbingan kelompok. 

b. Bagi Siswa 

1) Siswa dapat mengembangkan dan meningkatkan hubungan 

interpersonal. 

2) Siswa menjadi senang dan tertarik untuk meningkatkan 

hubungan interpersonal melalui layanan bimbingan kelompok. 

c. Bagi Penulis 

Sebagai upaya melengkapi salah satu persyaratan dalam 

menyelesaikan perkuliahan pada Konsentrasi Bimbingan dan 

Konseling Jurusan Manejemen Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah 

dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 

sekaligus untuk memperoleh gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd). 

 


